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ABSTRAK

Nur Isdianti (2025) : “Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi
Larutan Penyangga di Kelas XI SMA Negeri 1
Sentajo Raya”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
larutan penyangga di kelas XI SMA Negeri 1Sentajo Raya. Penelitian
menggunakan desain one group pretes postest dengan sampel peserta didik kelas
XI-1 yang berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
objektif dengan 20 butir soal pada pretest dan postest, serta analisis data
menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
nilai pretest sebesar 50,77 dan rata-rata nilai postest sebesar 75,19. Uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran make a match terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi larutan penyangga. Model ini terbukti
meningkatkan aktivitas, pemahaman, konsep, serta hasil belajar peserta didik
karena peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga dapat
dijadikan alternatif bagi guru dalam mengajar materi kimia yang dianggap sulit.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Larutan Penyangga, Model Pembelajaran, Model
Make A Match
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ABSTRACT

Nur Isdianti (2025) :“The Effect of the Make A Match Learning Model on
Students’ Learning outcomes in Buffer Solution
Material in Grade XI SMA Negeri 1 Sentajo Raya”

This study aims to determine the effect of the cooperative learning model
make a match on students’ learning outcomes in buffer solution material for grade
X1 SMA Negeri 1 Sentajo Raya. The research used a one group pretest-posttes
design with a sampke of 26 students from class XI-1. Data were collected using an
objective test consisting of 20 items for both pretest and postest, and the data were
analyzed using the paired sample t-test. The result showed that the average pretest
score was 50,77, and the average postest score was 75,19. The hypothesis test
showed a significance value of 0,000 < 0,05, indicating that Ho was rejected,
which means there is a significant effect of the make a match learning model on
students’ learning outcomes in buffer solution material. This model has been
proven to increase students’ activity, conceptual understanding, and learning
outcomes, making it an alternative for teachers in teaching chemistry materials
considered difficult.

Keywords: Make a Match Model, Learning Outcomes, Buffer Solution, Learning
Model
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum memiliki arti suatu proses kehidupan
dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan®. Pendidikan dapat pula diartikan sebagai proses
humanisme yang dikenal dengan istilah memanusiakan manusia®. Seseorang
yang terdidik tentunya akan mampu menjalani kehidupan sosial. Manusia
terdidik akan menjadi orang yang berguna baik bagi negara, nusa dan
bangsa. Lingkungan pendidikan yang pertama kali di kenalkan kepada
setiap individu adalah lingkungan keluarga (lingkungan informal),

lingkungan sekolah (pendidikan formal), dan lingkungan masyarakat

(pendidikan nonformal).3

Keberhasilan suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang berlangsung. Kegiatan belajar setiap individu akan
mengalami perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak
bisa berjalan bisa menjadi berjalan, dari yang tidak dapat membaca menjadi
pandai membaca dan lain sebagainya®. Setiap orang belajar dengan cara

yang berbeda. Ada yang belajar dengan cara melihat, menemukan dan juga

Jhon Firman Fau et al., “Pendidikan Jendela Dunia,” JIPMAS : Jurnal Visi

Pengabdian Kepada Masyarakat 04 (2023), him. 69-77.

2Garin Ocshela Anggraini and Wiryanto Wiryanto, “Analisis Pendidikan Humanistik Ki
Hajar Dewantara Dalam Konsep Kurikulum Merdeka Belajar,” Jurnal Penelitian limu Pendidikan
(2022), hIm. 33-45.

3Desi pristiwanti., “Pengertian Pendidikan”, Jurnal pendidikan dan konseling No. 1 (2021).

“Wahab, Gusnarib, Teori-teori belajar dan pembelajaran (Indramayu: Cv. Adanu
Abimta,2021)



meniru. Melalui pendidikan ini seseorang akan mengalami pertumbuhan,
perkembangan dan perubahan dalam dirinya.

Pembelajaran salah satu konsep pedagogik yang secara teknis dapat
diartikan sebagai upaya sistematik untuk menciptakan lingkungan belajar
yang potensional untuk menghasilkan proses belajar yang bermuara pada
berkembangnya potensi individu sebagai peserta didik. Pembelajaran dapat
disimpulkan sebagai kegiatan yang dirancang khusus untuk menciptakan
suasana belajar yang sesuai dengan peserta didik untuk mencapai tujuan
belajar®. Pembelajaran yang menarik dan sesuai sehingga dapat membantu
peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Proses
pembelajaran yang tidak efektif akan berdampak pada hasil belajar peserta
didik®. Pembelajaran itu proses interaksi antara dua unsur manusiawi yakni
peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang
mengajar. Pembelajaran umum juga mengacu pada kehidupan sosial dimana
proses untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi
sosial serta berbagi pengalaman. Selain itu juga terdapat pembelajaran yang
sangat berkaitan dengan kehidupan yakninya pembelajaran kimia.

Pembelajaran kimia pada hakikatnya merupakan pembelajaran
yang sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dan telah
memberikan banyak manfaat bagi manusia. Pembelajaran kimia pada
representasi submikroskopik sangat sulit bagi peserta didik. Hal ini

dikarenakan representasi submikroskopik tidak terlihat dan bersifat abstrak.

SCucu Sutianah, Belajar dan pembelajaran (Jawa Timur: Qiara Media, 2021).
5Mudanta,K.A.,Astawan,|.G & Jayanta. Instrumen Penilaian Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Mimbar IImu, (2020), him 101.



Dalam pembelajaran kimia, banyak materi yang dapat ditemui dan
dipelajari. Lingkungan pembelajaran yang menekankan pada pembentukan
konsep belajar interaktif, inspiratif, memotivasi serta memberikan ruang
yang cukup untuk beraktivitas bagi peserta didik dalam kegiatan di dalam
kelas maupun laboratorium.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru
kimia bahwa permasalahan yang sering terjadi pada saat proses
pembelajaran kimia adalah sulitnya memberikan pemahaman kepada peserta
didik mengenai pembelajaran. Pada saat pembelajaran kimia guru masih
menerapkan metode ceramah dan diskusi kelompok, guru jarang
menggunakan media berbasis teknologi karena keterbatasan listrik didalam
ruangan kelas dan guru menggunakan modul dalam pembelajaran, untuk
contoh modulnya bisa dilihat pada Lampiran 1. Serta guru belum
menggunakan media kartu, dan pada saat pembelajaran berlangsung peserta
didik masih banyak yang keluar masuk. Salah satu materi kimia yang sering
dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi larutan penyangga. Materi
larutan penyangga adalah larutan yang mampu mempertahankan Ph-nya
saat ditambahkan asam, basa maupun air’. Contoh yang ada pada tubuh kita
adalah penyangga karbonat (H2COs/HCOz"). Hasil belajar peserta didik pada
materi kimia pun masih ada yang belum mencapai ketuntasan atau
mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Adapun

kkm yang diterapkan yaitu 75, dari 30 orang peserta didik hanya 14 orang

"Amelia Trippripa. Pengembangan modul larutan penyangga berbasis pendekatan terpadu
STEM.Alotrop. (2020)



atau sebesar 47% yang memenuhi kkm dan sebesar 16 orang atau sebesar
53% vyang tidak memenuhi kkm. Pembelajaran make a match cocok
dilakukan untuk materi larutan penyangga, materi ini dianggap sulit oleh
peserta didik karena terdapat berbagai macam reaksi, larutan penyangga
asam, basa dan juga pengenceran. Dengan adanya pembelajaran make a
match akan membantu peserta didik dalam menemukan jawaban
menggunakan kartu pasangan

Permasalahan yang sudah dijelaskan tersebut, kurang tepatnya
pemilihan dan penggunaan model pembelajaran dalam menyampaikan
konsep tertentu akan mempengaruhi proses belajar mengajar. Kesempatan
untuk menumbuh kembangkan peserta didik dalam belajar akan membuat
pembelajaran lebih menyenangkan. Maka perlu diterapkan model
pembelajaran yang sesuai yaitu salah satunya model pembelajaran make a
match. Model make a match sepenuhnya mengikut sertakan peserta didik,
dengan guru yang memandu jalannya diskusi dengan menyesuaikan
kecocokan dengan jawaban peserta didik. Model ini memiliki beberapa
kelebihan salah satunya adalah peserta didik mencari pasangan saat
mempelajari konsep atau topik di lingkungan yang menyenangkan. Upaya
peserta didik dalam menemukan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan
menunjukkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran®. Partisipasi ini
memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

dalam dari pada hanya mendengarkan guru menyampaikan pembelajaran

8Melcano Topandra,H., “Model kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran
tematik terpadu di sekolah dasar,” Jurnal pendidikan tambusai (2020) him, 1256-1268.



dengan ceramah saja, dengan adanya pembelajaran make a match dapat
menjadi pengalaman belajar tersendiri.

Berdasarkan penelitian Ma’rifah dengan judul pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar siswa
pada materi struktur atom kelas X MIA SMA Wahidiyah Kediri. Dilihat
dari hasil uji-t terhadap nilai post test peserta didik diperoleh nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik pada penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Rata-rata skor hasil belajar peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match efektif diajarkan
kepada peserta didik °. Dan penelitian yang dilakukan oleh Herkulana Yosi
dengan judul pengaruh penerapan model make a match untuk meningkatkan
hasil belajar kimia kelas x dilakukan pada materi tatanama senyawa di SMA
Angkasa 1 Halim Perdanakusuma dari penelitian ini diperoleh hasil
perhitungan menggunakan uji-t yaitu t hitung 43,477 > t tabel 2.03224
dengan sig 0,000 < 0,05. Ho ditolak dan Ha diterima. Maka data yang
diperoleh dengan rata-rata 0,4475 dianggap kelas menengah, yang nilai
minimun sebesar 0,17 dan nilai maksimum sebesar 0,80%°.

Berdasarkan latarbelakang yang sudah dijelaskan. Oleh karena

®Ma’rifah,” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil
Belajar peserta didik Pada Materi Struktur Atom Kelas X MIA SMA Wahidiyah Kediri” (Jurnal
Pendidikan Kimia dan IImu Kimia, 2020)Vol 3.No 1.

©Herkulana Yosi, ” Pengaruh penerapan Model Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Kimia Kelas X Dilakukan Pada Materi Tatanama Senyawa di SMA Angkasa 1 Halim
Perdanakusuma”,(2023)



itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Materi Larutan Penyangga Di Kelas XI SMA Negeri 1 Sentajo Raya
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi
berbagai masalah yang ada antara lain :
a. Pada saat pembelajaran kimia guru masih menerapkan metode ceramah
b. Peserta didik kurang tertarik belajar yang ditandai dengan banyaknya
peserta didik yang keluar masuk.
c. Peserta didik ketuntasannya sebesar 47% yang memenuhi kkm dan
sebesar 53% yang tidak memenuhi kkm.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah
penelitian ini difokuskan pada pengaruh model pembelajaran make a match
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi laruran penyangga di kelas
X1 SMA Negeri 1 Sentajo Raya.
Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
pengaruh model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi larutan penyangga di kelas XI SMA Negeri 1 Sentajo

Raya?

Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana pengaruh model pembelajaran make a match terhadap hasil

belajar peserta didik pada materi larutan penyangga di kelas XI SMA Negeri

1 Sentajo Raya.

Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Sekolah

a. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah

b. Dapat menambah teori-teori tentang pembelajaran, sehingga pihak
sekolah dapat memperhatikan masalah hasil belajar peserta didik.

Bagi Guru

a. Meningkatkan efektifitas dalam proses pembelajaran.

b. Mengembangkan strategi pembelajaran dan meningkatkan partisipasi
peserta didik.

Bagi Peserta Didik

a. Meningkatkan pemahaman konsep dan kerja sama dalam belajar.

b. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis

Bagi Penulis
Diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang pengaruh model

pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

kimia dan sebagai penambah wawasan dalam menulis karya ilmiah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model merupakan pola (contoh, acuan, ragam dan sebagainya)
dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Pembelajaran kooperatif
(cooperatif learning) berasal dari cooperatif dan learning. Cooperatif
adalah kerja sama dan Learning adalah belajar. Jadi kooperatif learning
adalah pembelajaran kelompok. Tujuan dari paradigma pembelajaran
kooperatif adalah mengajarkan peserta didik untuk menghargai kerja sama
diantara mereka sendiri'’. Model pembelajaran kooperatif adalah teknik
mengajar yang menekankan peserta didik kerja sama dan saling
mendukung dalam kelompoknya2. Menurut Sunal dan Hans pembelajaran
koooperatif adalah suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang
khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar
bekerja sama selama proses pembelajaran??,

Pembelajaran kooperatif menekankan aktivitas kolaboratif peserta
didik dalam bentuk kelompok, dan mempelajari materi pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif dicirikan oleh struktur tugas, tujuan dan

penghargaan kelompok. Peserta didik yang belajar dalam kondisi

"Melcano Topandra,H., “Model kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran tematik
terpadu di sekolah dasar,” JurnalPendidikan Tambusai. (2020), him. 1256-1268.

|sjoni. Cooperatif learning efektifitas pembelajaran kelompok. (Bandung:
Alfabeta,2024)

BEveline Siregar dan Hartini Nara,” Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia
indonesia, 2021). Hal 115.



pembelajaran yang kooperatif didorong atau dikehendaki untuk bekerja
sama pada suatu tugas bersama. Sehingga mereka juga harus
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas'*.

1. Ciri— ciri Model Pembelajaran

a. Memiliki keterlibatan intelektual-emosional yang terjadi pada
peserta didik melalui aktivitas mengalami, melakukan analisis,
berbuat serta pembentukan sikap.

b. Peserta didik terlibat aktif dan kreatif pada saat model
pembelajaran diterapkan dikelas.

c. Peran pendidik saat akivitas belajar sebagai koordinator,
fasilitator, motivator dan mediator.

d. Terdapat penggunaan metode,media dan alat pembelajaran.®
Apabila keempat komponen tersebut terpenuhi, maka model
pembelajaran tersebut dikatakan model pembelajaran yang baik.

2. Unsur-unsur Model Pembelajaran
Menurut Roger dan David, tidak semua kerja kelompok
adalah pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
memiliki empat komponen yang harus dilaksanakan :
1) Saling ketergantungan yang bermanfaat. Efektivitas kerja
kelompok, guru menyiapkan tugas untuk setiap anggota

kelompok, memastikan bahwa setiap orang memiliki tugas

YOktavia,S.A., Model-model Pembelajaran (Yogyakarta: Cv , Budi Utama.
220).

5rsyaduna. Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar
Siswa. (Jurnal Studi Kemahasiswaan. 2021).VVol.1 No.1
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mereka sendiri agar yang lain dapat mencapai tugas mereka.

2) Tanggung jawab individu. Guru dapat membuat dan
menyusun tugas-tugas yang diselesaikan oleh setiap anggota
kelompok untuk menciptakan model pembelajaran kooperatif
yang efektif.

3) Komunikasi langsung. Setiap kelompok memiliki kesempatan
untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini
mengedepankan pembelajaran sinergis dan bermanfaat bagi
seluruh anggota kelompok.

4) Penilaian proses kelompok. Guru perlu mengevaluasi proses
kerja kelompok dan hasil dari kerja sama mereka supaya
selanjutnya dapat bekerja dengan lebih aktif.

Tujuan Model Pembelajaran

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif membutuhkan
partisipasi dan kerja sama dalam kelompok pembelajaran. Tujuan
utama dalam penerapan model belajar mengajar pembelajaran
kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling

menghargai pendapat orang lain*®.

4.  Macam-macam Teknik Dalam Pembelajaran Kooperatif

1) Student Team Achievement Divison (STAD)

Merupakan model pembelajaran kooperatif dimana

(2018)

8Ngalimun,dkk. Strategi dan Model Pembelajaran.Yogyakarta : Aswaja Pressindo.
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kelompok heterogen berkolaborasi membahas bahan ajar
2) Team Investigation
Merupakan pembelajaran yang menekankan pada pilihan
dan kontrol peserta didik atas teknik mengajar di kelas,
sekaligus menghubungkan prinsip-prinsip pembelajaran.
3) Jigsaw
Merupakan pembelajaran yang membagi peserta didik
menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-6
anggota.
4) Team Games Tournament (TGT)
Merupakan jenis atau model pembelajaran yang mudah
dilaksanakan, melibatkan seluruh aktivitas peserta didik,
mencakup peran peserta didik sebagai tutor sebaya, dan
mencakup unsur kenyamanan dan penguatan.
5) Two Stay-Two Stray
Merupakan teknik pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik untuk berbagi hasil informasi dengan
kelompok lain.
6) Type Make A Match
Merupakan strategi pembelajaran yang memungkinkan

peserta didik menemukan solusi untuk pertanyaan atau
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sepasang konsep melalui kartu pasangan®’.
5. Tahap-tahap Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif terdiri dari enam langkah
pembelajaran yang diawali dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran dan diakhiri dengan memberikan penghargaan
kelompok. Adapun tahap pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. 1

Berikut tabel 2.1 tentang tahap pembelajaran Kooperatif :

Tabel 2.1 Tahap Pembelajaran Kooperatif

No  Tahapan Pembelajaran Tingkah Laku Guru
1  znetapkan dan menjelaskan iru menjelaskan kepada peserta didik
tujuan pembelajaran langkah-langkah kooperatif yang akan

dilakukan, tujuan pembelajaran dan
kaitannya dengan pengetahuan awal
peserta didik

2  nyajian Informasi Iru menyajikan informasi secara verbal
atau dalam bentuk hand out

3 3ngorganisasikan  peserta Iru mengatur peserta didik bagaimana
didik kedalam kelompok membentuk kelompok belajar yang

belajar heterogen dan membantu  setiap
kelompok secara efisien
4 >mbimbing kelompok iru  membimbing kelompok-kelompok
belajar dan bekerja pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.
5  >mberi Kuis Iru memberikan kuis tentang materi yang
dipelajari
6 >mberikan  penghargaan iru mencari cara untuk menghargai, baik
kepada kelompok berbentuk  benda, status ataupun
sanjungan.

Itulah beberapa tahapan dalam pembelajaran kooperatif yang dapat

Arisnandar, Hakim,A.,& Ilmi. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar. Educendikia : (Jurnal limiah
Kependidikan 2020). him.170-184.
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dilakukan guru di lingkungan pendidikan?®,

2. Tipe Pembelajaran Kooperatif Make A Match

Pembelajaran kooperatif make a match adalah suatu konsep yang
mencakup semua bentuk kerja kelompok, termasuk yang disukai atau
diarahkan oleh guru. Pembelajaran kooperatif lebih diarahkan oleh guru,
namun peran peserta didik juga dimaksimalkan untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran semata-mata tidak berpihak
kepada guru. Model make a match pembelajaran dimana peserta didik
ditantang untuk menemukan jawaban atas pertanyaan atau sepasang
konsep menggunakan permainan kartu pasangan dalam batas waktu yang
ditentukan'®. Menurut Huda make a match salah satu pendekatan
konseptual yang mengajarkan peserta didik untuk memahami konsep
secara aktif, kreatif, efektif, interaktif dan menyenangkan sehingga konsep

mudah dipahami dan bertahan lama dalam struktur kognitif peserta didik?°.

Make a match menggunakan kartu. Kartu terdiri dari kartu
pertanyaan dan kartu jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru dalam
pembelajaran. Guru akan membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok, dengan kelompok pertama membawa kartu berisi soal,

kelompok kedua membawa kartu berisi jawaban. Guru kemudian memberi

18pytri,S. Pengarun Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar peserta
didik.. Jurnal INPAFI,1(3),8. (2020).

PWinarti,E., Tanwil &Mamin.Pengaruh Model Pembelajaran Tipe make a match terhadap
Hasil belajar ipa Peserta didik kelas VIII SMPN 31 Bulukumba. (Jurnal Ipa Terpadu, 2020),
him.1-11.

“Fida Rahmawati .Pengaruh Model Cooperative Learning Type Make A match
Terhadap Hasil Belajar peserta didik Pada Materi Laju Reaksi. Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 1Jakarta. 2023
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aba-aba untuk memberikan tanda bahwa kelompok pertama dan kedua
harus bergerak ke arah yang berlawanan untuk mencari pasangan jawaban
atas pertanyaan yang tersedia?'. Kemudian guru menyediakan waktu untuk
diskusi, dan hasil diskusi itu dibahas antara anggota kelompok yang telah
diberi kartu soal dan yang telah diberikan kartu jawaban. Anggota yang
tersisa harus memberikan pertanyaan apapun yang mungkin dimiliki
kelompok penilai. Kelompok ini kemudian memeriksa apakah pertukaran
tanya jawab ini valid. Setelah penilaian selesai tentu saja kelompok yang
pertama menilai kemudian kelompok kedua yang akan menjadi penilai.
Selain itu kelompok penilai sesi pertama dibagi menjadi dua kelompok :
kelompok pembawa kartu soal dan pembawa kartu jawaban. Berdasarkan
kondisi ini peran guru sebagai fasilisator yang memberikan peserta didik
untuk mengkonfirmasi pasangan pertanyaan dan jawaban serta melakukan

penilaian kepada masing-masing kelompok?2.

Salah satu manfaat dari model ini ialah peserta didik berpasangan
dengan orang lain dalam belajar konsep yang menyenangkan. Paradigma
pembelajaran make a match adalah memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk berkolaborasi satu sama lain. Model ini juga menekankan pada
keterampilan sosial, khususnya kemampuan kerja sama, komunikasi dan

berfikir secara cepat saat memainkan permainan mencari pasangan dengan

2lHamisah, Maryati, Yulia. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas Empat di Kabupaten Pinang. (Edu
Cendikia : Jurnal Ilmiah Kependidikan,(2021), him.11-17.

2\Wijendra,|.W. Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match sebagai Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia. (Mimbar Pendidikan Indonesia, 2020).),him.
240-246.
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bantuan kartu. Pembelajaran make a match ini melibatkan pencarian
pasangan saat belajar melalui proses menemukan dan mendiskusikan
jawaban atas pertanyaan yang harus ditemukan oleh pasangan peserta

didik dalam pembelajaran.

1. Sintaks pembelajaran make a match

a. Merancang konsep, guru merancang sebuah teori yang sesuai
dengan peserta didik untuk diulas.

b. Peserta didik menerima kartu, peserta didik akan menerima
sebuah kartu dan mencari solusi jawabannya.

c. Melacak kartu, seluruh peserta didik akan melacak kembaran
dari kartu yang sesuai.

d. Memperoleh skor, peserta didik yang bisa menemukan kartu
yang sesuai akan mendapatkan skor.

e. Sanksi, bila peserta didik tidak bisa menemukan kartu yang
sesuai akan menerima sanksi yang telah disepakati.

f. Mengundi kembali, bila suatu sesi telah berakhir maka kartu
akan diundi kembali.

g. Jawaban yang cocok, peserta didik bisa fleksibel mencocokan

soal yang kiranya memiliki jawaban yang cocok.
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h. Kesimpulan, guru akan membimbing seluruh kelas untuk
memberikan kesimpulan®,
2. Tujuan make a match
a. Penajaman materi
b. Penghayatan materi

c. Sebagai hiburan dalam belajar

Awal mula misi model pembelajaran make a match adalah
untuk menajamkan materi pada peserta didik. Penguasaan materi
peserta didik akan jauh lebih dalam dan berkembang jika terdapat

sebuah jawaban dan pertanyaan yang berkesinambungan.
3. Kelebihan pembelajaran make a match

a. peserta didik terlibat langsung dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan kepada mereka melalui kartu, yang
membangun kepercayaan diri peserta didik menyampaikan

presentasi.
b. Meningkatkan aktivitas belajar kognitif dan fisik.

c. Menghindari kejenuhan dalam mengikuti proses belajar
mengajar dan meningkatkan keinginan peserta didik dalam

mempelajari materi.

d. Dapat mendorong pemikiran kreatif peserta didik.

BTaufik,W.,Halendra,H,Syamsurizal & Alberida. Studi literatur: Pengarun Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik.
.Biodik,7(4), 29-38. (2021).
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e. Guru menggunakan media pembelajaran menyenangkan yang

terdapat unsur permainan.

f. Mengembangkan interaksi peserta didik dengan baik
4. Kekurangan pembelajaran make a match
a. Guru merasa sulit untuk membuat kartu yang bagus.
b. Sulit untuk mengontrol kecepatan atau alur proses
pembelajaran.
c. Sulit mengkonsentrasikan peserta didik dalam
pembelajaran?.
5. Penerapan make a match dalam pembelajaran kimia
Model pembelajaran make a match dapat diterapkan
dalam pembelajaran kimia untuk meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Salah satu penerapannya pada materi kimia unsur
kelas XII MIPA SMA Negeri 3 Lumajang. Penerapan make a
match dilakukan dengan memberikan kartu soal dan kartu
jawaban kepada peserta didik untuk dicocokkan. Langkah-
langkah penerapan dimulai dari guru yang membagikan kartu
kepada masing-masing peserta didk, kemudian peserta didik
mencari pasangan yang sesuai, peserta didik yang mencocokkan
kartu sebelum batas waktu diberikan poin, kartu dikocok lagi

agar tiap peserta didik mendapatkan kartu yang berbeda. Dari

24Zahrah, Nurjannah,N.S. Penerapan pembelajaran kooperatif Model Make A Match
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Lima di Kabupaten Pinrang
Implementation Of Cooperatif Learning Model Make a Match. (Jurnal Of Education, 2020). him.
122-135.
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penelitian ini menunjukkan prestasi belajar peserta didik pada
siklus | sebanyak 37,14% (13 peserta didik dari 35 peserta didik
yang tuntas) dan pada siklus Il sebanyak 85,71% (30 peserta
didik dari 35 yang tuntas). Hal ini dapat dikatakan model make a
match mampu ditrerapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk

meningkatkan prestasi belajar peserta didik?.

3. Hasil Belajar
a) Pengertian Hasil Belajar

Belajar memiliki komponen yang sangat mendasar disetiap
tingkat pendidikan. Tujuan pendidikan dapat berhasil atau tidak
tergantung pada bagaimana peserta didik belajar baik didalam
maupun diluar kelas. Kemampuan itu diperoleh peserta didik setelah
mereka melakukan aktivitas atau setelah mereka menerima
pengalaman belajarnya. Adapun secara tidak langsung hasil belajar
mampu memberikan suatu pesan tentang proses pembelajaran yang
telah dilakukan. Hasil belajar juga merupakan perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan dan
tidak terjadi secara statis dalam kehidupan?. Satu perubahan yang

terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna

SPrihatiningsih, Eko. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran picture and picture dan
make a match terhadap Hasil Belajar Siswa, Sd Kristen 3 Klaten Jawa Timur, Universitas Kristen
Satya Wacana, (2018).

% Arifin,Z.,& Susilana. Evaluasi Hasil Belajar .(Tanggerang Selatan : Universitas Terbuka
, 2020)
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bagi kehidupan ataupun proses belajar selanjutnya?’.

Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai
dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan?. Menurut Dimyati dan Mudjiono
hasil belajar dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah
diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran
dilaksanakan di sekolah?®. Jadi hasil belajar merupakan perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran dikategorisasi oleh
pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak terlihat secara
fregmentaris atau terpisah melainkan komprehensif.

b) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta
didik meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah
faktor yang bersumber dari dalam individu itu sendiri dalam
mencapai tujuan belajar. Faktor yang ada dalam diri peserta didik
meliputi faktor fisiologi (fisik) dan faktor psiologis (kejiwaan).
Faktor internal meliputi :

1). Minat, yaitu suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada hal

atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh

Z’Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah Dasar (Jakarta : Prenada
Media Group, 2020),him.5.
2Fitri Nugraheni. Hubungan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa, (Jurnal
Fakultas. 2020).
2Sobron AN, Titik Sudiatmi. Studi Daring Learning terhadap Hasil Belajar
Matematika Kelas IV. (Jurnal Inovasi Penelitian ,JIP. 2020).Vol 1 No.3.
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2). Bakat, yaitu kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang
masih perlu dilatih atau dikembangkan lebih dalam lagi dalam diri.
3). Motivasi, yaitu serangkaian usaha untuk menyiapkan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu.
4). Cara belajar, yaitu perilaku individu peserta didik yang lebih
khusus berkaitan dengan usaha yang sedang atau sudah biasa
dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan
dengan cara membaca.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik. Faktor eksternal meliputi :
1). Faktor Sekolah. Adalah faktor yang berkaitan dengan
lingkungan sekolah, cara mengajar guru. Fasilitas yang diberikan
sekolah kepada peserta didik, suasana belajar dan segala sesuatu
yang berkaitan dengan sekolah.
2). Faktor Lingkungan Keluarga. Adalah faktor yang dipengaruhi
oleh keadaan keluarga peserta didik tersebut, yang meliputi
bagaimana cara orang tua mendidik anak, dan bagaimana keadaan
ekonomi keluarga.
3). Faktor Lingkungan Masyarakat. Adalah faktor yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar, lingkungan yang baik akan memberikan

dampak yang baik bagi hasil belajar peserta didik *°.

30 Kompri, Belajar Faktor-faktor yang mempengaruhi (Yogyakarta : Media Akademi,
2017),him.1
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c) Indikator Hasil Belajar
Indikator sebagai suatu alat untuk mengukur perubahan
yang terjadi pada suatu kejadian atau suatu kegiatan. Agar dapat
mengukur hasil belajar maka diperlukan adanya indikator-indikator
sebagai acuan untuk menilai sejauh mana perkembanagan hasil
belajar seseorang. Ranah hasil belajar terdiri dari dua indikator, yaitu
ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman,pengaplikasian
pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. Yang kedua adalah ranah
efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai®t,
d) Cara Peningkatan Hasil Belajar

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas belajar peserta didik, yaitu :

1. Kesiapan fisik dan mental

2. Konsentrasi belajar

3. Minat dan motivasi belajar

4. Penggunaan berbagai strategi belajar yang sesuai

5. Belajar secara holistik

6. Menguiji hasil belajar2.

4. Larutan Penyangga
1. Pengertian Larutan Penyangga

Reaksi umum dari asam dan basa adalah menghasilkan garam

81Khulbania,M. Pengarunh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Matematika Materi Kelipatan Dan Faktor Bilangan Siswa Sdn 006 Kaur
Ayan, (2019), him. 55.

%2Rujinem.Peningkatan Hasil Belajar Kimia Materi Larutan Penyangga dengan Metode
Tutor Sebaya, (Jurnal Karya llmiah Guru.Vol,8,No 3, September, 2023).
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dan juga air yang sifatnya bisa ditentukan dari jenis asam dan basa
yang beraksi. Namun, ternyata kombinasi tertentu dapat
menghasilkan produk lain yang biasa disebut dengan larutan
penyangga atau larutan buffer. Larutan penyangga salah satu
larutan yang mampu mempertahankan pH-nya saat ditambahkan
asam, basa maupun air. Larutan buffer terbentuk dari interaksi
antara asam atau basa lemah dengan garamnya (konjugasinya).
Asam konjugasi adalah basa yang sudah mengikat 1 ion H*
sedangkan basa konjugasi adalah asam yang sudah melepaskan 1
ion H*.

Tubuh manusia harus bisa mempertahankan derajat
keasamannya (pH) agar bisa menjalankan fungsinya serta tidak
membahayakan kesehatan. Diantaranya adalah pada reaksi
pemecahan protein di dalam asam lambung oleh enzim peptidase
yang akan berjalan dengan baik jika cairan lambung mempunyai
pH=3. Oksigen dapat terikat dengan baik oleh butir-butir darah
merah jika pH darah sekitar 6,1-7. Untuk menjaga agar pH larutan
tersebut berada pada kisaran angka tertentu (tetap) maka diperlukan
suatu sistem yang dapat mempertahankan nilai pH, yakni larutan
penyangga®. Larutan penyangga ,memiliki peran yang sangat
penting dalam rekasi-reaksi kompleks yang terjadi dalam tubuh

manusia. Tuhan Yang Maha Esa telah memberikan larutan

3Genes,A.J.lukum,A & Laliyo. Identifikasi Kesulitan Pemahaman Konsep Larutan
Penyangga Siswa di Gorontalo. (Jambura, Journal Of Educational Chemistry,2021), him. 61-65.
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penyangga dalam tubuh manusia sehingga kita patut bersyukur.

Pemaparan tersebut, maka kita bisa menarik kesimpulan
pengertian dari larutan penyangga. Larutan penyangga atau buffer
adalah larutan yang dapat mempertahankan pH tertentu terhadap
usaha mengubah pH, seperti penambahan asam, basa, ataupun
pengenceran. Dengan kata lain pH larutan penyangga tidak akan
berubah secara siknifikan walaupun pada larutan tersebut
ditambahkan sedikit asam kuat, basa kuat atau larutan tersebut

diencerkan.

2. Jenis Larutan Penyangga
Jenis larutan penyangga ditentukan oleh komponen
penyusunnya yakni asam atau basa lemah dan asam atau basa
konjugasinya (garam). Berikut ini jenis-jenis larutan penyangga :
a. Larutan Penyangga Asam
Larutan penyangga bersifat asam apabila terdiri dari

campuran asam lemah dengan basa konjugasinya . Contohnya

adalah CH3COOH dengan CH3COONa.

Contoh asam lemah dan basa konjugasinya adalah :
HCOOH - HCOO"
H>CO3 — HCOgz
H2POy4 - HPO42

b. Larutan Penyangga Basa
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Larutan penyangga bersifat basa apabila terdiri dari
campuran basa lemah dengan asam konjugasinya, contohnya
adalah NH4OH dengan NHs* atau NH4CIl. Asam konjugasi NH4*
ini dapat diperoleh dari larutan garamnya yaitu dari anion logam
dari masing-masing kationnya misalnya NH4CIl, NH4Br, NH4NOs,

NHal, dan lainnya.

c. Prinsip Kerja Larutan Penyangga
Larutan penyangga bekerja sesuai konsepnya bahwa larutan
ini dapat mempertahankan pH awal larutan meskipun ke dalam
larutan ditambahkan asam kuat maupun basa kuat atau air dalam

jumlah tertentu34. Berikut gambar 2.1 tentang prinsip kerja larutan

Bukan larutan penyangga
R m—( e
B — ~ — Pada larutan bukan penyanggs, ketika ditambahkan
m sejumiah mol asam terjadi perubahan ph secara
drastis dari 7 menjadi 2
pH = 7 pH =2
Larutan penyangga asam HA/A
o = =
o ] | - | Pada larutan penyangga, ketika ditambahkan sejumilah
mol asam, pH larutan tidak berubah secara signifikan
{hanya sekitar « 0.08 poin, tergantung banyaknya mol
asam yang ditambahkan
pH = 4.74 pH = 4.66

Gambar 2.1 Prinsip kerja larutan penyangga

Larutan penyangga mengandung komponen asam dan basa lemah,
dengan asam dan basa konjugasinya, sehingga dapat mengikat baik ion H*

ataupun ion OH". Sehingga penambahan sedikit asam kuat atau basa kuat

%4Raharja,A. Analisis Hubungan Antara Kemampuan Kognitif dan Persepsi Siswa
Terhadap Kepedulian Lingkungan Melalui Implementasi PBL Materi Larutan Penyangga, (
Doctoral Dissertation, Universitas Pendidikan Indonesia. 2021).
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serta sedikit pengenceran tidak bisa mengubah pH-nya secara signifikan.
. Larutan Penyangga Asam
Larutan penyangga asam merupakan campuran asam lemah dengan
garamnya (basa konjugasi), contohnya larutan penyangga yang mengandung
CH3COOH dan CH3COO" yang mengalami kesetimbangan akan terbentuk
larutan penyangga yang bersifat asam.
Dalam larutan tersebut, terdapat kesetimbangan kimia:
CH3COOH(aq) = CH3zCOO (aq) + H*(aq)
Prinsip kerja larutan penyangga asam sebagai berikut :
1) Pada Penambahan Asam
Pada penambahan asam, ion H* dari asam akan menambah
konsentrasi H® pada larutan dan menyebabkan kesetimbangan bergeser
ke Kiri. Sehingga reaksi mengarah pada pembentukan CH3COOH.
Artinya, ion H" yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH;COO™
membentuk molekul CH;COOH. Dengan kata lain, asam yang
ditambahkan akan dinetralisasi oleh komponen basa konjugasi
(CH3COO"). CH3;COO (aq) + H* (aq) 2 CH;COOH (aq) .Oleh karena
itu, pada kesetimbangan baru tidak terjadi perubahan konsentrasi ion H* ,
sehingga pH dapat dipertahankan.

2) Pada Penambahan Basa

Bila yang ditambahkan adalah suatu basa, ion OH" dari basa akan

bereaksi dengan ion H" dan membentuk air. Sehingga dapat
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menyebabkan keseimbangan bergeser ke kanan dan konsentrasi lon H*
tetap dipertahankan. Selain itu, penambahan basa juga menyebabkan
berkurangnya komponen asam (CHsCOOH). Berkurangnya komponen
asam inilah yang menyebabkan reaksi bergeser ke kanan. Dengan kata
lain, basa yang ditambahkan akan dinetralisasi oleh komponen asam
lemah (CH3COOH). Basa yang akan ditambahkan tersebut bereaksi

dengan asam CH3COOH dan membentuk lon CH3zCOO" dan air.
CH3COOH(aq) + OH-(aq) 2 CH3COO (aq) + H20(1)
Oleh karena itu, pada kesetimbangan baru tidak terjadi perubahan
konsentrasi ion H* , sehingga pH dapat dipertahankan®.

3) Pengenceran

Pada penambahan air (pengenceran), derajat ionisasi asam lemah
CH3;COOH akan bertambah besar, yang berarti jumlah ion H* dari
ionisasi CH;COOH juga bertambah. Akan tetapi, karena volume larutan
juga bertambah, pengaruh penambahan konsentrasi H* menjadi tidak

berarti. Dengan demikian, nilai pH larutan tidak mengalami perubahan.
b. Larutan Penyangga Basa.

Pada campuran basa lemah dan garamnya (asam konjugasi)
contohnya pada NHz dan NH4* yang mengalami kesetimbangan akan
terbentuk larutan penyangga yang bersifat basa. Dalam larutan tersebut,

terdapat kesetimbangan kimia:

%Fitranda,M.1& Muntholib. Identifikasi Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan soal-soal
Menggunakan Langkah Penyelesaian Soal, (JPEK, Jurnal Pembelajaran Kimia,2020), him.32-39.
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NH:OH(aq) = NH4"(aq) + OH(aq)
Prinsip kerja larutan penyangga basa sebagai berikut :
1) Pada penambahan asam

Bila yang ditambahkan suatu asam, maka lon H* dari asam akan
mengikat lon OH". Hal itu akan dapat menyebabkan keseimbangan dan
akan bergeser ke kanan, sehingga konsentrasi lon OH™ dapat
dipertahankan. Suatu sisi penambahan ini dapat menyebabkan sehingga
berkurangnya komponen basa (NHs), bukannya lon OH". Asam yang
ditambahkan akan bereaksi dengan basa NH3 akan membentuk lon NH4",
NHs (ag) + H'(ag) 2 NH4" (aqg). Oleh karena itu, pada kesetimbangan
baru tidak terjadi perubahan konsentrasi ion OH™ , sehingga pH dapat

dipertahankan.
2) Pada penambahan basa

Bila yang ditambahkan adalah suatu basa, maka keseimbangan
bergeser ke kiri, sehingga konsentrasi ion OH™ dapat dipertahankan. Basa
yang ditambahkan itu bereaksi dengan komponen asam (NHs"),
membentuk komponen basa (NH3) & air. NH4" (aq) + OH(ag) 2 NH3
(aq) + H20(l) . Oleh karena itu, pada kesetimbangan baru tidak terjadi

perubahan konsentrasi ion OH", sehingga pH dapat dipertahankan.
3) Pengenceran

Pada penambahan air (pengenceran), derajat ionisasi basa lemah

akan bertambah besar, yang berarti jumlah OH~ dari ionisasi NH;
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bertambah. Akan tetapi, karena volume larutan juga bertambah, pengaruh
penambahan konsentrasi OH~ menjadi tidak berarti. Dengan demikian,

nilai pH larutan tidak mengalami perubahan.

B. Penelitian Relevan
Berikut merupakan penelitian relevan yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti :

1. Hasil penelitian Meri Salvia Hilda dengan judul pengaruh model
pembelajaran make a match terhadap hasil belajar peserta didik Pada
materi struktur atom di MAN 2 Aceh Selatan hasil penelitian diperoleh
uji korelasi pretest dan postest sebesar 0,603 dengan signifikasi
0,002<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Data tersebut menunjukan
terdapat pengaruh model pembelajaran make a match di MAN Aceh
Selatan. Analisis presentase rata-rata respon peserta didik diperoleh
sangat setuju 70,83%, setuju 26,24%, tidak setuju 2,49% dan sangat tidak
setuju 0%. Jadi model ini sangat memberikan berpengaruh positif®®.

2. Hasil penelitian Noviyanti dengan judul pengaruh penggunaan model
cooperatif learning type make a match dengan media evidance card
terhadap hasil belajar kimia materi asam basa didapatkan hasil uji t dua
pihak menghasilkan thitung (4,0293) > ttabel (1,9925) yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan uji t satu pihak kanan
menghasilkan thitung (4,0293) > ttabel (1,9925) yang berarti rata-rata

hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

%Meri Silvia Hilda. Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil
Belajar peserta didik Materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh Selatan. (2019)
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N-gain kelas eksperimen (0,71) lebih baik dari pada kelas kontrol (0,52).
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model ini mempengaruhi hasil
belajar kimia materi larutan asam basa sebesar 28,99%, sehingga guru
sebaiknya mencoba menerapkan model pembelajaran ini pada materi
yang lain®’.

3. Hasil penelitian Alfiyaturrizqi dengan judul pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran ipa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif terhadap kemampuan hasil belajar peserta
didik dengan rata-rata nilai posttest 95 setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match. Hal tersebut dibuktikan
dengan hasil output yang menunjukkan Sig (2-tailed) bernilai 0,017 <
0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (HI) diterima, yang artinya
ada perbedaan pada nilai pretest dan posttest serta ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar peserta
didik *8. Berikut tabel 2.2 tentang rangkuman penelitian relevan.

Tabel 2.2 Rangkuman Penelitian Relevan

37D.Noviyanti. Pengaruh penggunaan Model Cooperatif Learning Type Make A Match
dengan media Evidance Card Terhadap Hasil Belajar Kimia Materi Asam Basa. (2020)

BAlfiyaurrizqi,Mohammad ~ Taufig,M, Tahrim, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar peserta didik Pada Mata Pelajaran
IPA”(Universitas Nadhatul Ulama Surabaya,2019).



30

No Nama Judul Penelitian Materi Jenis
Peneliti Penelitian  Penelitian

1
Pengaruh model

) ) pembelajaran make a match _
Meri Salvia  terhadap hasil belajar peserta ~ Struktur  Eksperimen
Hilda didik pada materi struktur atom

atom di man 2 aceh selatan

2 Pengaruh penggunaan model
cooperatif learning type make
a match dengan media
evidance card terhadap hasil
belajar kimia materi asam
basa

Noviyanti Asam basa Eksperimen

3 Pengaruh Model

] ~_ Pembelajaran Kooperatif _
Alfiyaturrizqi - pmake A Match Terhadap Ipa Eksperimen

Hasil Belajar peserta didik
Pada Mata Pelajaran IPA

4 Pengaruh model

_ . pembelajaran make a match _
Nur Isdianti  terhadap hasil belajar peserta ~ Larutan  Eksperimen

didik materi larutan penyangga
penyangga di kelas XI
SMAN 1 Sentajo Raya
C. Kerangka Konseptual
Pembelajaran sebuah proses penyerapan informasi dari guru dengan
melibatkan berbagai kegiatan serta tindakan untuk mencapai tujuan hasil
belajar yang lebih baik. Saat proses belajar mengajar guru kimia SMA Negeri
1 Sentajo Raya di kelas XI menggunakan metode pembelajaran ceramah,
pada umumnya tidak terlalu menuntut peserta didik untuk fokus karena

kurangnya stimulus yang diberikan oleh guru. Rasa bosan dalam menerima

materi pelajaran juga biasanya dirasakan oleh peserta didik sehingga
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mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah karena mereka lebih sulit
untuk menangkap dan memahami materi tersebut.

Penggunaan model pembelajaran pada saat proses pembelajaran
sangatlah penting, sehingga peserta didik akan menjadi lebih mudah dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru dan hasil belajar peserta didik
diharapkan dapat meningkat, maka perlu diterapkan model pembelajaran yang
sesuai yaitu salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe make a match.
Berikut kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

2.2 dibawah ini :



Tujuan

Agar dapat belajar
secara bersama-
sama dan
menghargai
pendapat serta
membantu guru
dalam mencapai
tujuan
pembelajaran
(Ngalimun 2018)

Kelebihan

Model Pembelajaran
Ciri-ciri Suatu kerangka konseptual
yang digunakan  untuk
1. Intelektual- membantu mencapai tujuan
emosional. | belajar. Model ini disusun
2 Aktif dan ~ | secara  sistematis  dan
kreatif. didasarkan pada teori (Isjoni
3. Koordinator, 2024)
fasilitator,
motivator,
mediator. v
4. Metode, media Model Pembelajaran Make
dan alat a Match
pembelajaran.
(Oktavia,2020) Pembelajaran dimana
peserta ditantang untuk
menemukan jawaban atas
Tujuan pertanyaan menggunakan
Penajaman materi, || permainan kartu pasangan
penghayatan, (Winarti).
sebagai hiburan 7
dan Meningkatkan
hasil belajar Hasil belajar
(Alberida 2021) Perubahan yang
terjadi dalam diri

Dalam kimia, banyak
konsep abstrak seperti

seseorang
berlangsung secara
berkesinambungan

struktur atom, ikatan
kimia dan reaksi kimia.
Dengan metode make a
match, peserta didik
dapat memvisualisasikan
dan memahami hubungan
antar konsep melalui

dan tidak terjadi
secara statis dalam
kehidupan serta
adanya tingkat
keberhasilan dalam
belajar (Arifin 2020)

. Meningkatkan

aktivitas belajar
kognitif dan
fisik.

. peserta didik

terlibat langsung
Menghindari
kejenuhan.
Mengembangka
n interaksi
dengan baik
(Zahrah 2021)

1,

Faktor-faktor

pencocokan (Ais 2019)

A\ 4

Hasil belajar kimia

Pengaruh model

Pada materi struktur
Atom metode make
a match. Diperoleh
uji korelasi pretest
dan postest sebesar
0,603 dengan
signifikasi

0,002<0,05 maka Ha

diterima dan HO
ditolak (Meri 2019)

f

pembelajaran make a
match terhadap hasil
belajar peserta didik
pada materi larutan
penyangga kelas XI
SMA 1 Sentajo Raya

1.

Internal
(minat, bakat,
motivasi)
Eksternal
(Sekolah,
keluarga,
masyarakat)
(Kompri)

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta yang

diperoleh melalui pengumpulan data®.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran make a
match pada materi larutan penyangga terhadap hasil belajar peserta

didik di kelas XI SMA Negeri 1 Sentajo Raya

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran make a match
pada materi larutan penyangga terhadap hasil belajar peserta didik di

kelas X1 SMA Negeri 1 Sentajo Raya
E. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
hal yang didefinisikan yang dapat diamati*. Definisi operasional ini
merupakan definisi yang digunakan untuk mengembangkan secara abstrak
suatu konsep terhadap realita data kenyataan, sehingga semakin mudah
konsep itu dipahami. Berkenaan dengan sasaran yang ingin dipaparkan dalam
penelitian ini, maka peneliti perlu mengoperasionalkan konsep model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dan hasil belajar peserta didik

sebagai berikut :

39Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D.(Bandung : Alfabeta,2020).
40Almasdi Syahza. Metodologi Penelitian. (Pekanbaru : UR Press,2021).
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Model Pembelajaran Make A Match

Model ini salah satu pendekatan konseptual yang mengajarkan
peserta didik untuk memahami konsep secara kreatif, aktif, efektif,
interaktif dan menyenangkan sehingga konsep mudah dipahami dan

bertahan lama dalam struktur kognitif peserta didik.

Sintaks pembelajaran make a match

a) Merancang konsep, guru merancang sebuah teori yang sesuai
dengan peserta didik untuk diulas.

b) Peserta didik menerima kartu, peserta didik akan menerima sebuah
kartu dan mencari solusi jawabannya.

c) Melacak kartu, seluruh peserta didik akan melacak kembaran dari
kartu yang sesuai.

d) Memperoleh skor, peserta didik yang bisa menemukan kartu yang
sesuai akan mendapatkan skor.

e) Sanksi, bila peserta didik tidak bisa menemukan kartu yang sesuai
akan menerima sanksi yang telah disepakati.

f) Mengundi kembali, bila suatu sesi telah berakhir maka kartu akan
diundi kembali.

g) Jawaban yang cocok, peserta didik bisa fleksibel mencocokan soal
yang kiranya memiliki jawaban yang cocok.

h) Kesimpulan, guru akan membimbing seluruh kelas untuk memberik

an kesimpulan.
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2. Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai hasil ulangan
harian peserta didik yang didapat setelah peserta didik mengikuti proses
pembelajaran*’. Dalam penelitian ini ada pretest dan postest. Pretest
tidak bisa dikatakan sebagai hasil belajar karena hasil pretest lebih
mencerminkan tingkat pemahaman awal sebelum intervensi pembelajara
n diberikan. Untuk melihat hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari
hasil post test yang merupakan tes akhir yang digunakan peneliti terhadap
peserta didik yang telah mendapatkan perlakuan yaitu penggunaan model

make a match .

“Taufik,W.,Halendra,H,Syamsurizal & Alberida. Studi literatur: Pengarun Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik, .Biodik,
.2021), hlm.29-38.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan®2. Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dalam bentuk one grup pretest postest, penelitian pengamatan
langsung terhadap suatu kelompok atau kelas subjek dengan dua kondisi
yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding, sehingga setiap
subjek merupakan kelas kontrol atas dirinya sendiri. Design ini digunakan
karena hanya ada satu kelas XI yang belajar kimia di SMA Negeri 1
Sentajo Raya. Secara rinci one grup pretest postest design yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian One Grup Pretest Postest Design

Pretest Perlakuan Postest

01 X 0.

Keterangan :
01 : Hasil penilaian sebelum diberikan perlakuan
02 : Hasil penilaian setelah diberikan perlakuan

X : Perlakuan

42 Ansori,M. Metode Penelitian Kuantitatif Edisi 2. Airlangga Universitu Press. (2020).
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Desain one grup pretest postest dalam penelitian ini memiliki potensi
bias karena tidak disertai kelompok kontrol, Selain itu, terdapat
kemungkinan terjadinya efek pengukuran, perbedaan instrumen antara
pretes dan postest yang dapat mempengaruhi validitas hasil penelitian.
Untuk meminimalisasi bias tersebut, peneliti menggunakan instrumen yang
telah diuji validitas dan reabilitasnya, menjaga kesetaraan tingkat kesulitan
soal antara pretes dan postest, serta pelaksanaan tes dilakukan dalam kondisi
dan waktu yang terkontrol dengan instruksi, durasi, serta pengawasan yang
seragam sehingga mengurangi pengaruh perkembangan alami peserta didik
maupun faktor eksternal lainnya®. Selain itu peneliti melakukan pencatatan
terhadap kemungkinan faktor luar yang mempengaruhi hasil belajar serta
melengkapi data penelitian dengan teknik wawancara untuk memperkuat
hasil penelitian. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan potensi bias
yang melekat pada desain one group pretest postest dapat diminimalkan,
sehingga hasil penelitian tetap memiliki validitas yang baik dan dapat

dipertanggung jawabkan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
materi larutan penyangga ini dilaksanakan di kelas XI-I SMA Negeri 1
Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian dilaksanakan pada

semester genap tahun ajaran 2025.

43Hardani,H.,dan Istiqomah. Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Yogyakarta:Cv
pustaka ilmu group (2020).
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh kelompok individu, objek, atau data
yang memiliki karakteristik tertentu®. Jadi populasi dalam penelitian ini

adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sentajo Raya.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti*.
Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah cluster
random sampling. Teknik ini adalah teknik memilih sebuah sampel dari
kelompok unit yang kecil*. Dalam teknik ini peneliti menganalisis
beberapa sampel yang mungkin menjadi fokus penelitian, karena
sampel yang akan diteliti ada tiga kelas dan yang belajar kimia hanya
satu kelas, maka sampel yang terpilih dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI-I1 SMA Negeri 1 Sentajo Raya. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 26 peserta didik kelas XI-1 SMA Negeri 1

Sentajo Raya.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

43Beni Ahmad Saebani. Metode Penelitian.(Bandung :CV Pustaka Setia, 2019)

4Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian,Suatu pendekatan Praktik. (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2019).

4Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D.(Bandung : Alfabeta,
2020).
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a. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok*®. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes berbentuk objektif yang
pertanyaan dan jawabannya telah disediakan sebelumnya. Jumlah soal yang
diajukan awalnya 30 soal dan dinyatakan valid berjumlah 20 soal dalam

bentuk objektif (pilihan ganda).
E. Uji Instrumen Penelitian

Uji ini merupakan proses untuk memancarkan validitas dan reabilitas
alat ukur yang digunakan dalam penelitian sebelum diterapkan secara luas.
Uji ini penting untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu
mengukur variabel yang akurat dan konsisten.

a. Validitas Tes

Tes ini merupakan pengukuran derajat kecermatan suatu tes untuk
mengkaji validitas alat ukur®’. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
korelasi pearson’s product moment. Hasil perhitungan didapatkan jika Thitung
< Ttaer maka soal tersebut tidak valid pada taraf signifikan. Namun

sebaliknya jika Thitung > Ttanel maka butir soal tersebut dinyatakan valid.

4 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2020).

“Endro Suseno dan Purwo Susongko, Mengukur Validitas Tes, (Kediri, Pemaral
Edukreatif,2021).
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d. Uji Reabilitas
Uji ini merupakan pengukuran sejauh mana suatu butir tes
tetap konsisten setelah melakukan pengulangan terhadap subjek dalam
kondisi yang sama“®. Reabilitas dapat diukur menggunakan teknik
analisis yang dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Nilai reabilitas yang
baik adalah ketika nilai Cronbach’s alpha (a) lebih dari 0,60%2. Untuk
lebih jelasnya lihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Reability Statistics

Interval Koefisiensi Tingkat

Hubungan Keterangan
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

e. Tingkat Kesukaran Soal

Indeks tingkat kesukaran soal yang baik berkisar antara 0,25 —
0,85. Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapat digunakan

rumus sebagai berikut?3:

Keterangan :

TK : Tingkat Kesukaran

48Rukminingsih, Gunawan Adnan, Mohammad Adnan, Metode Penelitian Pendidikan
Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, (Jombang : CV Bumi
Maheswari,2020), Hal.165.
“2Darma, B. Statistika Penelitian menggunakan SPSS( Uji validitas, reabilitas, regresi linier
sederhana, uji t, uji f. (Jawa Barat : Guepedia, 2021)
43Sofyan Siregar. Statistik Parametrik untuk Penelitian.(Jakarta : Bumi Aksara,2020)
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B : Banyaknya siswa yang menjawab soal benar
JS :Jumlah siswa peserta tes’

Berikut Tabel 3.3 Kiriteria tingkat kesukaran soal

Indeks Kesukaran Kriteria Kesukaran
0,00-0,15 Sangat Sukar
0,16 — 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat Mudah

f. Daya Pembeda Soal

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana
suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang menguasai
konseptual dengan peserta didik yang belum menguasai konseptual
berdasarkan kriteria tertentu®. Semakin tinggi koefisien daya pembeda
suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan antar
peserta didik yang menguasai kopetensi dengan peserta didik yang
kurang menguasai kopetensi. Sebuah butir soal tes yang baik adalah
butir soal yang mempunyai indeks 0,41-1,00. Adapun kriteria daya
pembeda dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Kriteria daya pembeda soal :

Indeks Deskriminasi Kriteria
< -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

SlArikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : Rineka Cipta,
2020)
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F. Teknik Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji signifikasi dalam
data menggunakan normalitas shapiro wilk. Shapiro wilk pada
umumnya dipakai untuk sampel yang jumlahnya kecil (< 50 data).
Sementara, untuk jumlah sampel besar (> 50) maka uji normalitas
menggunakan teknik kolmogrov smirnov. Uji normalitas yang diuji
adalah :
Ho : Data sampel berdistribusi normal
Ha : Data sampel tidak berdistribusi normal
Taraf yang digunakan adalah apabila nilai (sig) > 0,05 maka
data penelitian tergolong berdistribusi normal dan Ho diterima. Namun
jika (sig) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak
berdistribusi normal dan Ho ditolak®2.
b. Uji Homogenitas
Responden yang digunakan dalam penelitian ini sama dan tidak
ada kelas pembanding, sehingga tidak memerlukan uji homogenitas.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan paired sample ttest. Uji ini digunakan
untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata antara dua kelompok
yang sama, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Setelah

dilakukan uji asumsi, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan

%2Sinambela dan Sarton. Metodologi Penelitian Kuantitatif Teoritik dan Praktik. Depok
:PT Rajagrafindo Persada, (2021).
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langkah-langkah sebagai berikut® .
1) Rumusan Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi larutan penyangga di kelas XI
SMA Negeri 1 Sentajo Raya setelah diterapkan model
pembelajaran make a match.
Ha : Ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi larutan penyangga di kelas XI SMA
Negeri 1 Sentajo Raya setelah diterapkan model pembelajar
an make a match.
2) Menentukan taraf signifikan menggunakan a = 0,05 (5%)

3) Menggunakan uji statistik

t= Nilai rata—rata
Jumlah Sampel(Variansi) ( 1 )
jumlah sampel jumlah sampel

4) Kriteria pengujian

a. Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh model
pembelajaran make a match pada materi larutan penyangga terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI-1 SMAN 1 Sentajo Raya.
b. Jika sig > 0,05 Ho diterima. Artinya tidak ada pengaruh model
pembelajaran make a match pada materi larutan penyangga terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI-1 SMAN 1 Sentajo Raya.

5) Membuat kesimpulan

3Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D.(Bandung :

Alfabeta, 2020).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan pada bab
sebelumnya. Disimpulkan bahwa Uji hipotesis menggunakan paired sample t test
diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak, artinya ada pengaruh
model pembelajaran make a match pada materi larutan penyangga terhadap hasil
belajar peserta didik kelas XI-1 SMA Negeri 1 Sentajo Raya, dapat dilihat dari
nilai rata-rata pretest hasil belajar sebesar 50,77 dan rata-rata nilai postest hasil
belajar sebesar 75,19.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang
dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pihak sekolah agar menyediakan sumber daya
yang memadai untuk mendukung implementasi model pembelajaran.

2. Diharapkan guru yang mengajar khususnya mata pelajaran kimia,
dapat melakukan pengajaran kimia dengan menggunakan model
pembelajaran yang beragam agar aktivitas belajar peserta didik dapat
lebih meningkat dan menyenangkan.

3. Diharapkan peserta didik selalu aktif dalam kegiatan belajar, baik
dengan pembelajaran kooperatif maupun dengan model pembelajaran
biasa yang digunakan guru. Peserta didik diharapkan tetap membaca
materi pembelajaran, bertanya tentang materi yang belum dipahami

dan lebih berani dalam mengemukakan pendapat.

44
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Diharapkan kepada peneliti selanjutnya mengenai model pembelajaran
ini, sebab masih banyak hal lain yang perlu diteliti. Serta untuk
membuka wawasan sekolah secara umum, dan civitas akademika
secara Khusus mengenai model make a match serta dampaknya

terhadap dunia pendidikan dalam berbagai aspek.
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